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Pembantu Rektor III					Dosen Pendamping
Bidang Kemahasiswaan

DAFTAR ISI


RINGKASAN
Orkes dangdut memang sangat populer sebagai hiburan masyarakat yang murah meriah bahkan gratis. Oleh sebab itu banyak kalangan remaja yang suka menonton hiburan ini. Dalam kehidupan sehari-hari orkes dangdut tentunya membawa dampak bagi masyarakat yang menggemarinya. Entah dampak itu berasal dari syair lagu yang dinyanyikan ole penyanyi dangdut maupun dari goyangan penari dan juga pakaian mini yang dikenakannya. Maka yang menjadikan tujuan kami dalam membuat PKM-P ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisa dampak orkes dangdut terhadap moral dan pola pikir remaja khususnya yang berada di desa Jatisari serta untuk mengetahui faktor-faktor  yang menyebabkan terjadinya tawuran ketika ada pertunjukan orkes dangdut. Metode penelitian yang dilakukan dalam program ini diawali dengan pengumpulan data awal metode deskriptif. Informasi awal yang sudah didapatkan kemudian dicari akar permasalahanya lalu dijabarkan dalam bentuk teori. Selanjutnya dalam program ini menggunakan metode interview secara langsung. Kami berharap jika program ini terealisasi maka para generasi muda tidak terjebak dalam hal negatif yang ditimbulkan dari orkes dangdut. Ramaja boleh menonton orkes dangdut asalkan tidak melanggar norma yang dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat.



i


i

BAB 1 PENDAHULUAN
2.1 LATAR BELAKANG
Orkes dangdut saat ini memang menjadi hiburan yang populer dikalangan masyarakat, tak terkecuali di desa Jatisari kecamatan Nalumsari kabupaten Jepara. Banyak masyarakat yang menghadirkan hiburan orkes dangdut untuk acara tertentu, contohnya orang yang punya hajatan menghadirkan orkes dangdut sebagai hiburan. Mayoritas penonton orkes dangdut adalah kalangan remaja, meskipun juga terdapat anak-anak dan juga orang tua ikut menonton. Orkes dangdut adalah sebuah hiburan yang murah meriah dan bahkan gratis serta menyenangkan. Menyenangkan bagi yang menonton apalagi yang menyanyi. Yang menonton senang dan gembira karena mendapat tontonan gratis sedangkan yang menyanyi senang mendapat bayaran menyanyi dan saweran dari penonton. 
Dalam pertunjukan orkes dangdut sering terjadi tindak kekerasan massa atau tawuran. Bahkan ada yang menyatakan ada orkes ada tawuran, sehingga ketika ada orkes maka dijumpai tawuran yang kadangkala membawa korban baik itu hanya sekedar luka maupun korban nyawa. Biasanya mereka tawuran karena mabuk-mabukan akibat minum minuman keras. Belum lagi diantara mereka ada yang menggunakan obat-obatan terlarang untuk menambah rasa kesenangan dan kepuasan mereka. Selain itu biasanya juga sering terjadi korban jiwa karena meminum minuman oplosan ketika ada pertunjukan orkes maupun setelah pertunjukan berlangsung. Hal ini sungguh miris, karena remaja juga banyak yang menjadi korban, padahal mereka merupakan generasi bangsa Indonesia yang tentunya menjadi harapan bangsa untuk membangun Indonesia menuju bangsa yang maju.
Selain masalah-masalah yang saya sebutkan di atas, ada banyak hal tertentu yang dieksploitasi dalam orkes dangdut yang tentunya diharapkan menjadi daya tarik tersendiri yang mengundang penonton, namun sesungguhnya hal ini sudah tidak lagi sesuai dengan norma masyarakat indonesia. Diantara hal-hal tersebut yaitu baju minim, sudah umum penyanyi dangdut memakai baju minim dan seksi. Jika mereka memakai baju yang tertutup justru terkesan aneh. Dalam pertunjukan dangdut mereka terbuka dan terkesan vulgar. Tentu saja ini mengundang nafsu kaum lelaki untuk melihat bagian tubuh yang masih tersembunyi. Hal selanjutnya adalah tubuh. Tubuh seorang penyanyi orkes dangdut semakin seksi maka semakin disukai banyak penonton. Memang ada bagian tubuh tertentu yang memang dijadikan daya tarik tersendiri, semisal paha, pinggul, dan bagian yang lain. Ditambah lagi dengan goyangan yang menarik perhatian. 
Tentu semua ini dapat menjadi stimulus para remaja untuk melakukan seks bebas. Apalagi akhir-akhir ini dijumpai beberapa remaja di desa Jatisari telah melakukan seks bebas. Yang sangat disayangkan adalah para remaja tersebut masih duduk di bangku SMP. Sungguh ironis sekali remaja yang seharusnya masih melanjutkan sekolah harus berhenti dan menikah muda karena tindakan mereka yaitu melakukan hubungan seks bebas. Dalam kasus tersebut dapat kita lihat bahwa moral para remaja indonesia sungguh sangat memprihatinkan. Hal inilah yang melatarbelakangi saya dalam membuat PKM-P ini, harapan saya agar remaja maupun masyarakat yang lain tidak terjebak dalam berbagai kasus yang diakibatkan oleh dampak negatif orkes dangdut.

2.2 RUMUSAN MASALAH
1. Apa dampak orkes dangdut terhadap moral dan pola pikir remaja Jatisari?
2. Mengapa setiap ada pertunjukan orkes dangdut sering terjari tawuran?
2.3 TUJUAN
1. Untuk mengetahui dan menganalisa dampak orkes dangdut terhadap moral dan pola pikir remaja Jatisari.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor  yang menyebabkan terjadinya tawuran ketika ada pertunjukan orkes dangdut.
2.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari terealisasinya PKM-P ini yaitu para generasi muda tidak terjebak dalam hal negatif yang ditimbulkan dari orkes dangdut. Ramaja boleh menonton orkes dangdut asalkan tidak melanggar norma yang dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat. 

2.5 MANFAAT
Manfaat yang diharapkan dari terlaksananya PKM-P ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Peneliti mengetahui dampak orkes terhadap moral dan pola pikir remaja di desa Jatisari dan menjadikan berbagai kasus yang ditimbulkan orkes dangdut sebagai pelajaran agar tidak terjerumus ke dalam dampak negatif orkes dangdut.
2. Bagi Pemerintah
Memberi informasi mengenai dampak yang ditimbulkan orkes terhadap moral remaja sehingga dari pihak pemerintah akan memperketat penjagaan ketika ada pertunjukan orkes dangdut.
3. Bagi Masyarakat
Memberi pandangan agar masyarakat bisa menjaga diri dari dampak orkes dangdut. 











BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Menurut KBBI orkes dangdut adalah orkes dengan irama dangdut. Penyebutan nama "dangdut" merupakan onomatope dari suara permainan tabla (dalam dunia dangdut disebut gendang) musik India. Putu Wijaya awalnya menyebut dalam majalah Tempo edisi 27 Mei 1972 bahwa lagu Boneka dari India adalah campuran lagu Melayu, irama padang pasir, dan "dang-ding-dut" India. Sebutan ini selanjutnya diringkas menjadi "dangdut" saja, dan oleh majalah tersebut digunakan untuk menyebut bentuk lagu Melayu yang terpengaruh oleh lagu India. 
Gaya music dangdut sangat popular dan memiliki pengaruh sangat besar pada periode Orde Baru, khususnya tahun 1975-1981. Music ini didominasi oleh denyut irama tarian (joget), dan ditujukan ke mereka yang berusia muda, yaitu para remaja. Cirri tersendiri dalam membawakan warna music ini yaitu cengkokannya, yang disebut blenggo. Dari lirik dan melodinya berkesan mendayu-dayu dengan cengkok-cengkok yang penuh lekukan memanjang pada akhir kalimatnya.
Sekarang ini di kampung-kampung banyak sekali hiburan orkes dangdut. Orkes dangdut adalah sebuah hiburan. Ada suatu tradsisi dalam orkes dangdut, yaitu sawer. Sawer adalah memberikan uang pada biduan dengan jabatan tangan. Jika ada biduan yang begitu menarik dan enak suara dan goyangannnya maka ada saja penonton yang memberi uang kepadanya. pemberian uang tersebut biasanya juga diiringi jogetan baik di atas maupun bawah panggung. Besarannya pun beragam tergantung kocek masing - masing. Inilah orkes dangdut dan inilah hiburan rakyat yang murah meriah.






BAB 3 METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dilakukan dalam program ini diawali dengan pengumpulan data awal metode deskriptif. Informasi awal yang sudah didapatkan kemudian dicari akar permasalahanya lalu dijabarkan dalam bentuk teori. Selanjutnya dalam program ini menggunakan metode interview secara langsung.
Keadaan di tempat perkara juga tak luput dari metode ini, dengan mencari data di lapangan secara langsung sehingga memperoleh data sekunder maupun primer. Setelah selesai, pengujian hipotesa awal dicanangkan melalui data-data yang telah didapat kemudian menyusunnya kembali menjadi sebuah laporan berdasarkan pendekatan ilmiah.



BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
a. bahan habis pakai
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Harga Total

	1.
	Kertas A4 80 g
	5 rem
	45.000
	225.000

	2.
	Materai
	3 lembar
	6.000
	18.000

	3.
	Logbook
	1 buah
	20.000
	20.000

	Subtotal 
	263.000


b. Peralatan Penunjang
	No
	Uraian
	Harga
	Harga Total

	1.
	MMT
	70.000
	70.000

	2.
	Konsumsi (3 kali)
	500.000
	1.500.000

	3.
	Sewa kamera digital
	250.000
	250.000

	4.
	ATK
	200.000
	200.000

	5.
	Biaya print
	100.000
	100.000

	6.
	Fotokopi dan penjilidan
	100.000
	100.000

	7.
	Souvenir untuk informan penelitian
	750.000
	750.000

	8.
	Flashdisk 8 giga
	50.000
	50.000

	9.
	Kegiatan sosial 
	500.000
	500.000

	Sub Total
	3.520.000


c. Perjalanan
	No
	Uraian
	Harga (Rp)

	1.
	Pra kegiatan
	500.000

	2.
	Kegiata 
	1.000.000

	3.
	Pasca kegiatan
	500.000

	Sub Total
	2.000.000


d. lain-lain
	No
	Uraian
	Harga (Rp)

	1.
	Cetak Foto
	80.000

	2.
	Koneksi internet (4 bulan)
	208.000

	3.
	Akomodasi 
	700.000

	4.
	Pengumpulan data dan informasi (observasi dan wawancara)
	1.00.000

	5.
	Penyusunan proposal dan laporan
	200.000

	Sub Total
	2.188.000


Jumlah keseluruhan Rp. 7.971.000,00
4.2 Jadwal kegiatan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 
Biodata Ketua dan Anggota
1.  Ketua Pelaksana Kegiatan
Nama 			: Hidayatun Ni’mah
NIM  			: 1401414313
Tempat, tanggal lahir	: Jepara, 25 Juni 1996
Jenis Kelamin 		: Perempuan
Alamat 			: Ds. Jatisari RT 04/01, Nalumsari, Jepara
E-mail 			: hidayatun_nimah25@yahoo.com
    Waktu untuk kegiatan 	: 5 jam/2 minggu

Semarang,  25 Agustus 2015
Yang menyatakan,

                                                                        

Hidayatun Ni’mah
					 	  NIM. 1401413007
2. Anggota Pelaksana II
Nama 			: Alyn Nafisha
NIM 			: 1401414119
Tempat, tanggal lahir	: Jepara, 27 Maret 1996
Jenis Kelamin 		: Perempuan


Alamat 			: Ds. Kriyan, RT 07/02, Kalinyamatan, Jepara
E-mail 			: fisha.alien@gmail.com
Waktu untuk kegiatan	 : 5 jam/2 minggu
Semarang, 25 Agustus 2015
Yang menyatakan,


Alyn Nafisha
NIM. 1401414119



3. Anggota Pelaksana III
Nama 			: Windi Fitriani
NIM 			: 1401413007
Tempat, tanggal lahir	: Kebumen, 24 Februari 1995
Jenis Kelamin 		: Perempuan
Alamat 			: Ds.Logede, RT 01/05, Pejagoan, Kebumen
E-mail 			: windi.fitriani@gmail.com
Waktu untuk kegiatan	 : 5 jam/2 minggu

Semarang, 25 Agustus 2015
Yang menyatakan,


Windi Fitriani
NIM. 1401413007
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